BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Dalam upaya bertahan bahkan bertumbuh di era globalisasi ini, setiap
perusahaan perlu melakukan pemberdayaan sumber daya manusia yang berkualitas
dan berkompeten. Sehingga dapat terjalin hubungan yang baik dengan pelanggan
dalam jangka panjang. Dengan adanya arus informasi yang sangat cepat dan
perkembangan teknologi semakin canggih, sehingga mendorong perusahaan untuk
menghasilkan produk dan layanan yang bisa memenuhi kebutuhan pelanggan, dan
ada rasa puas dari pelanggan dengan apa yang sudah mereka dapatkan dari
perusahaan. Misalnya perusahaan memberikan citra yang baik dalam hal produk

maupun pelayanan terhadap pelanggan.

BUMN (Badan Usaha Milik Negara) yang ada di Indonesia mempunyai
pengaruh besar dalam perkembangan usaha dan masyarakat dalam menjalankan
usahanya. BUMN diatur dan dikelola langsung oleh pemerintah karena
berhubungan langsung dengan masyarakat. Badan usaha milik pemerintah tersebut
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan masyarakat luas, salah
satunya dibidang jasa. Setiap perusahaan pemerintah atau BUMN diwajibkan
memberi kepuasan dan menjaga citra yang baik dimata masyarakat dengan

pelayanan yang berkualitas.



PT. PLN (Persero) merupakan perusahaan BUMN (Badan Usaha Milik
Negara) yang memberikan pelayanan kepada pelanggan dan masyarakat dalam
penyediaan jasa penjualan listrik satu—satunya di Indonesia. Era yang maju dan
modern saat ini membuat kebutuhan listrik semakin melonjak dengan tinggi dan
cepat, khususnya bagi kebutuhan industri besar yang membutuhkan pasokan listrik
lebih banyak. Tingkat kepuasaan masyarakat pun bertambah menjadi lebih tinggi

lagi, diiringi dengan pendapatan masyarakat mengikuti era modern saat ini.

PT. PLN (Persero) Area Yogyakarta membawahi delapan rayon yang terdiri
dari lima kabupaten di DI'Y. Aktivitas kerja di PT. PLN (Persero) Area Yogyakarta
mempunyai berbagai macam pelayanan pelanggan yang tugasnya memberikan
persepsi positif kepada setiap pelanggan. PT. PLN (Persero) Area Yogyakarta
membangun persepsi positif pelanggan dan masyarakat luas melalui berbagai
program dan pelayanan yang baik terhadap pelanggan dalam jangka waktu yang
panjang. Pelayanan yang dilakukan karyawan PT. PLN (Persero) Area Yogyakarta
dituntut mampu memuaskan pelanggan bukan hanya dalam menyediakan listrik
tapi juga termasuk pelayanan dalam hal administrasi. Pemasangan baru, tambah
daya, penurunan daya, pembayaran rekening. PT. PLN (Persero) Area Yogyakarta
harus cepat melakuan penanganan terhadap keluhan pelanggan pemadaman listrik,
misalnya untuk pemasangan jaringan baru, tambah daya, dan pembaruan trafo
jaringan. Kinerja karyawan PT. PLN (Persero) harus dilakuan dengan maksimal,
karena disinilah pelanggan dan masyarakat memberikan penilaian bagus terhadap
perusahaan. Efek dari penilaian yang bagus bisa berpengaruh terhadap persepsi

pelanggan dan masyarakat terhadap PT.PLN (Persero).



Dari berbagai program kerja PT. PLN (Persero) Area Yogyakarta, salah satu
programnya adalah Corporate Social Responsibillity (CSR). Program CSR menjadi
salah satu program inti setiap perusahaan BUMN, karena program ini menjadi tolak
ukur untuk menjaga dan meningkatkan citra perusahaan. Tanggung jawab sosial
perusahaan atau CSR diatur secara tegas di Indonesia, dalam Undang-Undang
Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal, dan Undang-Undang Nomor 40
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.! Hal ini sudah sangat jelas bahwa setiap
perusahaan diwajibkan untuk melakukan program CSR sesuai ketentuan oleh
Negara.

Dalam perkembangannya nama program CSR di PT. PLN (Persero)
berubah, pada tahun 2003 istilah Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL)
mulai ditetapkan dan masih berjalan hingga saat ini.> Program PKBL merupakan
investasi bagi perusahaan demi pertumbuhan dan keberlanjutan (sustainability)
perusahaan dan bukan lagi dilihat sebagai sarana biaya ataupun meraih keuntungan
(profit centre), melainkan untuk mencari reputasi perusahaan di mata stakeholder.

Program PKBL merupakan komitmen perusahaan untuk mendukung
terciptanya pembangunan berkelanjutan (sustainable development). Penerapan
program PKBL merupakan salah satu bentuk implementasi dari konsep tata kelola
perusahaan yang baik. Diperlukan tata kelola perusahaan yang baik agar BUMN
mempunyai arahan yang bisa dirujuk dengan mengatur hubungan seluruh

pemangku kepentingan (stakeholders) yang dapat dipenuhi secara proporsional,

! Fajar , Mukti ND. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Di Indonesia. Yogyakarta : PT Pustaka
Pelajar, 2010. Hal 55
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mencegah kesalahan-kesalahan signifikan dalam strategi korporasi dan memastikan
kesalahan-kesalahan yang terjadi dapat diperbaiki dengan segera. Publik utama dari
suatu perusahaan adalah para pemegang saham, konsumen, masyarakat, atau
komunitas, distributor, pendidik dan pemerintah.

Dengan adanya pemahaman tersebut, maka pada dasarnya PKBL memiliki
fungsi atau peran strategis bagi perusahaan, yaitu sebagai bagian dari manajemen
risiko khususnya dalam membentuk pengaman sosial. Selain itu melalui PKBL
perusahaan juga dapat membangun reputasinya, seperti meningkatkan citra
perusahaan dan posisi merek perusahaan, maupun bidang usaha perusahaan.

Keputusan manajemen perusahaan untuk melaksanakan program-program
PKBL secara berkelanjutan, pada dasarnya merupakan keputusan yang rasional
yang akan berdampak positif. Sebab implementasi program-program PKBL akan
menimbulkan efek lingkaran emas yang akan dinikmati oleh perusahaan dan
seluruh stakeholder-nya. Melalui PKBL, kesejahteraan dan kehidupan sosial
ekonomi masyarakat lokal maupun masyarakat luas akan lebih terjamin. Kondisi
ini pada gilirannya akan menjamin kelancaran seluruh proses atau aktivitas
produksi perusahaan serta pemasaran hasil produksi perusahaan. Sedangkan
terjaganya kelestarian lingkungan dan alam selain menjamin kelancaran proses
produksi juga menjamin ketersediaan pasokan bahan baku produksi yang diambil
dari alam. Efek dari program PKBL bagi perusahaan pada akhirnya bertujuan untuk
membangun dan menjaga persepsi masyarakat agar selalu positif tetang

perusahaan.



Keuntungan dari program PKBL perusahaan tentu saja meningkatnya citra
positif perusahaan. PKBL merupakan program kegiatan positif yang di lakukan
oleh perusahaan, tentu saja dengan adanya program kegiatan positif dari perusahaan
akan mendapat feed back yang postif juga. Oleh karena itu perusahaan melakukan
kegiatan PKBL untuk membangun citra positif melalui media massa dan media
online, yang bisa menjangkau semua lapisan masyarakat.

Saat ini PT. PLN (Persero) Area Yogyakarta sedang fokus dalam program
PKBL di Taman Sungai Mudal Kulon Progo. Jika dilihat dari letak geografis,
Taman Sungai Mudal letaknya sangat jauh dari area kantor PT. PLN (Persero) Area
Yogyakarta dibandingkan dengan objek potensial lain yang dekat dengan
perkotaan, tetapi perusahaan tetap memilih program PKBL bekerjasama dengan
Taman Sungai Mudal Kulon Progo. PT. PLN (Persero) Area Yogyakarta
bekerjasama dengan Taman Sungai Mudal sejak tahun 2016, sampai saat ini hasil
dari kerjasama tersebut sudah banyak infrastruktur yang sudah di bangun untuk
meningkatkan potensi wisata. Setelah bekerjasama dengan PLN, wisatawan yang
datang ke Wisata Taman Mudal semakin bertambah. Bahkan program acara yang
saat ini banyak digandrungi oleh para pencinta adveture yaitu My Trip My
Adventure sampai datang untuk menikmati alam Taman Sungai Mudal®. Hal ini
menunjukan bahwa Taman Sungai Mudal sudah mulai dilirik oleh wisatawan
nasional tidak hanya wisatawan lokal sekitar area Yogyakarta saja.

Dari berbagai paparan diatas penulis ingin menggali lebih lanjut

bagaimana proses program PKBL tersebut dilaksanakan, maka dari itu penulis

3 https://youtu.be/nprD9yxa4P4 di akses pada tanggal 16 Juli 2017 pukul 20.30 WIB




bermaksud menulis proposal skripsi dengan judul Aktivitas Program Corporate

Social Responsibility PT. PLN (Persero) Area Yogyakarta Dalam Menciptkan Citra

Perusahaan.

B.

C.

RUMUSAN MASALAH

Bagaimana Aktivitas Program Corporate Social Responsibillity (CSR) PT.
PLN (Persero) Area Yogyakarta Dalam Meningkatkan Citra Perusahaan,

Periode 2016-2017?

TUJUAN PENELITIAN

Untuk mengetahui bagaimana aktivitas program Corporate Social

Responsibility (CSR) dalam meningkatkan citra PT. PLN Area Yogyakarta.

MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis,
dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Dengan hasil penelitian ini diharapkan peneliti dapat menambah
wawasan mengenai aktivitas apa saja yang dijalankan pada program

Corporate Social Responsibility PT.PLN (Persero) Area Yogyakarta dan



menganalisa sesuai teori-teori yang sudah di dapat selama masa
perkuliahan.
b. Bagi Lembaga yang di Teliti
Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan
sebagai saran kepada objek penelitian sebagai salah satu solusi guna
meningkatkan aktivitas program CSR di PT.PLN (Persero) Area
Yogyakarta.
c. Bagi Pihak Lain
Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat membangun pihak lain
dalam penyajian informasi untuk mengadakan penelitian dengan topik

yang sama.

E. KERANGKA BERPIKIR

Di dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui aktivitas PT PLN area
Yogyakarta melalui program Corporate Social Responsibility atau PKBL dalam
meningkatkan citra. PT PLN (Persero) merupakan perusahaan penyedia listrik satu
—satunya di Indonesia. Dengan begitu maka masyarakat sangat membutuhkan PLN
sebagai penyalur listrik untuk melakukan kegiatan sehari-hari. Citra PLN sudah
tertanam baik di benak masyarakat, karena di dalam hubungannya masyarakat yang
membutuhkan PLN. Akan tetapi hal ini tidak menjadikan PLN lupa atas tanggung
jawabnya kepada lingkungan dan masyarakat sekitar. PLN terbukti selalu
memperbaiki diri dalam melakukan pelayanan jasa dan servis sehingga yang dapat

memudahkan masyarakat.



PT.PLN (Persero) Area Yogyakarta mempunyai program PKBL yang
dijalankan oleh TIM PKBL dari beberapa divisi yang ada di struktural perusahaan.
Program Aktivitas PKBL PT.PLN (Persero) Area Yogyakarta di Taman Sungai
Mudal akan dianalisis apakah sesuai dengan teori CSR yaitu diantaranya teori
stakeholder, teori legtimasi dan teori kontrak sosial. Dalam aktivitas PKBL
tersebut, tim PKBL juga bertugas untuk mempublikasikan secara komprehensif
perihal aktivitas PKBL di media massa, baik media cetak, media elektronik maupun
media online.

Penulis mewawancarai beberapa narasumber untuk mendapatkan data
primer, kemudian menggunakan beberapa literatur dari media massa sebagai data
sekunder sebagai pelengkap data. Kemudian hasil olahan aktivitas dengan
menggunakan ketiga teori tersebut di atas akan disinkronisasikan dengan hasil
wawancara dengan beberapa narasumber, setelah itu akan dijabarkan secara
deskpriptif apakah aktivitas CSR di Taman Sungai Mudal dapat meningaktkan citra

PT.PLN (Persero) Area Yogyakarta.



Kerangka Konseptual
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Gambar 1.1 Skema Kerangka Konseptual

F. Metodelogi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif kualitatif melalui

proses observasi dan wawancara mendalam kepada pihak-pihak yang



mengetahui tentang program corporate social responsibility / PKBL PT.PLN
Area Yogyakarta dan koordinasi Taman Sungai Mudal Kulon Progo sebagai

binaan PKBL PT. PLN Area Yogyakarta.

. Objek dan Subjek Penelitian
Objek penelitian yang ditentukan penulis adalah pada aktivitas program
Corporate Social Responsibility yang dijalankan PT.PLN Area Yogyakarta

di Taman Sungai Mudal Kulon Progo.

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PT. PLN Area Yogyakarta yang beralamat di
jalan Gedongkuning No.03 Banguntapan Bantul, Yogyakarta dan di Taman
Sungai Mudal, Pedukuhan Banyuganti Desa Jatimulyo Kecamatan Girimulyo

Kabupaten Kulon Progo Yogyakarta.

. Teknik Pengumpulan Data
a. Data Primer
Penulis memperoleh data secara langsung dari narasumber. Data
primer dalam penelitian ini adalah data yang berkaitan dengan
implementasi PKBL dalam membentuk dan menjaga citra PT.PLN Area

Yogyakarta yang diperoleh dari :
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1. Wawancara Mendalam
Wawancara sebagai upaya mendekatkan informasi dengan cara
bertanya langsung kepada informan. Adapun wawancara yang
dilakukan adalah wanwancara tidak berstruktur, dimana di dalamnya
ada metode ini memungkinkan pertanyaan berlangsung luwes, arah
pertanyaan lebih terbuka, tetap fokus, sehingga diperoleh informasi
yang kaya dan pembicaraan tidak kaku.*

Dalam pengumpulan data, peneliti melakukan wawancara
dengan Humas PT. PLN Area Yogyakarta, Kardiman Paulus selaku
bagian dari TIM PKBL PT. PLN Area Yogyakarta dan Juarto selaku
koordinasi Taman Sungai Mudal. Hal ini dilakukan dengan tujuan
supaya memperoleh data secara luas dengan kondisi saat ini.

2. Observasi
Observasi dapat dilakukan secara langsung dengan cara
pengumpulan data di lapangan lalu dicatat secara cermat dan
sistematik supaya bisa mendapat hasil yang diandalkan dan peneliti
harus mempunyai latar belakang atau pengetahuan yang lebih luas
tentang objek penelitian karena mempunyai dasar teori dan sikap

objektif.®
Observasi yang dilakukan peneliti bisa direalisasikan dengan

cara mencatat berupa informasi yang berhubungan dengan aktivitas

4 Singarimbun, Masri dan Effendi Sofwan. Metode Penelitian Survei, Jakarta : LP3S, 1998. Hal 68
5 Soeratno. Metode Penelitin, Yogyakarta : UUP AMP YKPN, 1995. Hal 99
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program PKBL PT.PLN Area Yogyakarta di Taman Sungai Mudal
Kulon Progo. Dengan cara observasi, peneliti dapat memahami
konteks dalam berbagai situasi dan memperoleh pandangan secara
menyeluruh.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang didapat dari buku serta materi tertulis
yang sesuai dengan tujuan penelitian. Data sekunder dalam penelitian ini
adalah literatur-literatur yang dianggap relevan, selain itu dapat pula
berupa dokumentasi dari pihak Humas PT.PLN Area Yogyakarta.
c. Informan
Berdasarkan metode penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan,
maka penentuan informan dari beberapa narasumber menggunakan cara
wawancara mendalam lalu di lakukan pemilahan informan berdasarkan
kriteria tertentu. Dalam penelitian ini informan yang dimaksud adalah :
1) Kardiman Paulus, menjabat sebagai Analisis Manajemen Mutu dan
termasuk dalam tim CSR/PKBL PT.PLN (Persero) Area Yogyakarta.
2) Masyarakat sekitar area Taman Sungai Mudal Kulon Progo yang
menjadi sasaran dari program PKBL PT.PLN Area Yogyakarta dengan
kriteria sebagai beriukut :
a) Juwarto merupakan pengawas dan koordinator Ekowisata Sungai
Mudal

b) Parjo merupakan penduduk sekitar Taman Sungai Mudal
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5. Tekniki Analisis Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data kualitatif
menurut Miles dan Huberman yaitu analisis interaktif. Miles dan Huberman
(1984)® mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya jenuh. Miles dan Huberman 19847 menyatakan
bahwa terdapat tiga macam kegiatan analisis data kualitatif, yaitu :
a. Reduksi Data
Setelah dikumpulkan melalui cara-cara yang telah dijelaskan
sebelumnya yaitu dengan cara observasi dan wawancara mendalam
kepada informan. Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup
banyak, untuk itu perlu dicatat secara teliti , rinci dan diklarifikasikan
agar lebih spesifik. Mereduksi data berarti : merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema
dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.
b. Penyajian Data
Proses pengorganisasian untuk memudahkan data yang akan

dianalisis. Data disortir menurut kelompok dan kategorinya. Dengan

6 Huberman dan Miles. Th 1984. Diterjemahkan oleh Tjetjep Rohendi Rohidi, Data Kualitati, Buku
Sumber Tentang Metode-Metode Baru, Jakarta: Ul Press, 2009. Hal 44

" Huberman & Miles, 1984. Diterjemahkan oleh Emzir, Metode Penelitian Kualitatif: Analisis
Data, Jakarta:Raja Grafindo, 2010. Hal 99
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penyajian data maka memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.
Penarikan Kesimpulan

Apabila data dilapangan terbukti valid dan konsisten (dapat dipercaya)
kemudian penulis membuat kesimpulan secara bulat. Dengan cara
menganalisis data subjek dan objek penelitian dengan data empiris yang

tersedia.
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